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Abstract 

 

This study aims toanalyze the effect of Total Assets Turnover (TATO) and Debt to Equity Rasio (DER) 

on Return on Asset (ROA) at PT Bukit Asam Tbk during the period 2011-2024. ROA is used as an indicator 

of the company's financial performance in measuring the efficiency of asset use in generating profits. This 

study uses a quantitative approach with secondary data obtained from the company's annual financial 

statements. Data analysis was carried out through multiple linear regression classical assumption tests, 

and hypothesis testing partially (t test) and simultaneously (F test). The results showed that partially, TATO 

has a positive and significant effect on ROA with a t value of 3.115 and a significance of 0.010 (p < 0.05). 

Meanwhile, DER has a negative and significant effect on ROA with a calculated t value of -2.789 and 

significance of 0.016 (p < 0.05). Simultaneously, TATO and DER have a significant effect on ROA with an 

F value of 9.427 and a significance of 0.004 (p < 0.05). The coefficient of determination (R²) value of 0.619 

indicates that the two independent variables are able to explain the variation in ROA by 61.9%. This 

indicates that efficiency in the  use of assets can improve the company's finansial performance, while an 

excessive increase in the proportion of debt can actually reduce profitability. Therefore, companies are 

advised to manage capital structure wisely and maintain operational efficiency 

Keywords: Total Assets Turnover, Debt to Equity Ratio, Return on Asset 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Total Assets Turnover (TATO) dan Debt to 

Equity Ratio (DER) terhadap Return on Asset (ROA) pada PT Bukit Asam Tbk selama periode 2011–2024. 

ROA digunakan sebagai indikator kinerja keuangan perusahaan dalam mengukur efisiensi penggunaan aset 

dalam menghasilkan laba. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang 

diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan. Analisis data dilakukan melalui regresi linier 

berganda, uji asumsi klasik, serta uji hipotesis secara parsial (uji t) dan simultan (uji F). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial, TATO berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA dengan nilai 

t hitung sebesar 3,115 dan signifikansi 0,010 (p < 0,05). Sementara itu, DER berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap ROA dengan nilai t hitung sebesar −2,789 dan signifikansi 0,016 (p < 0,05). Secara 

simultan, TATO dan DER berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan nilai F hitung sebesar 9,427 dan 

signifikansi 0,004 (p < 0,05). Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,619 mengindikasikan bahwa kedua 

variabel independen mampu menjelaskan variasi ROA sebesar 61,9%. Hal ini mengindikasikan bahwa 

efisiensi dalam penggunaan aset dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, sementara peningkatan 

proporsi utang yang berlebihan justru dapat menurunkan profitabilitas. Oleh karena itu, perusahaan 

disarankan untuk mengelola struktur modal secara bijak dan menjaga efisiensi operasional guna 

mempertahankan stabilitas keuangan yang sehat 

Kata Kunci : Total Assets Turnover, Debt to Equity Ratio, Return on Asset 
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1. PENDAHULUAN 

PT. Bukit Asam Tbk adalah perusahaan yang 

bergerak dibidang pertambangan batubara, 

termasuk survei umum, pengolahan, pemurnian 

pengangkutan, perdagangan dan lain-lain untuk 

keperkuan internal dan keperluan ekternal . PT 

Bukit Asam Tbk ini terus melakukan inovasi bisnis 

dalam bisnis energi berbasis renewable energy dan 

proyek hilirasi batubara. PT Bukit Asam Tbk juga 

terus melakukan pengembangannya dalam hal 

investasi pada 2017 perusahaan ini menetapkan 

beberapa langkah strategis dalam mendorong 

kinerja segmen investasinnya 

Berikut ini adalah hasil data Total Assets 

Turnover (TATO) Debt to Equity Ratio (DER), dan 

Return On Asset (ROA) pada PT. Bukit Asam Tbk 

selama 14 tahun periode 2011-2024 

 
Berdasarkan tabel dan grafik di atas yang 

menunjukkan data Return On Asset (ROA) PT 

Bukit Asam Tbk mengalami fluktuasi dari tahun ke 

tahun. Pada tahun 2011, ROA mencapai angka 

tertinggi yaitu 26,82%, ini mencerminkan efisiensi 

perusahaan yang sangat baik dalam menghasilkan 

laba dari total aset yang dimiliki. Namun, sejak saat 

itu terjadi penurunan bertahap, yaitu dengan titik 

terendah pada tahun 2016 sebesar 10,75%, yang 

menunjukkan bahwa laba bersih perusahaan 

menurun dibandingkan dengan peningkatan aset 

yang terjadi pada tahun tersebut 

 
Berdasarkan Tabel dan grafik di atas 

menunjukkan data Total Assets Turnover (TATO) 

PT Bukit Asam Tbk dari tahun 2011 hingga 2024. 

Pada tahun 2011, TATO tercatat sebesar 0,919, 

menandakan bahwa setiap satu rupiah aset mampu 

menghasilkan penjualan sebesar 0,919 rupiah. 

Nilai TATO mengalami sedikit penurunan pada 

tahun-tahun berikutnya, yaitu menjadi 0,859 pada 

2012 dan terus menurun hingga mencapai titik 

terendah pada tahun 2016 sebesar 0,536. 

Penurunan ini menunjukkan adanya penurunan 

efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan 

penjualan selama periode tersebut 
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Berdasarkan Tabel dan grafik  di atas 

menunjukkan data Debt to Equity Ratio (DER) PT 

Bukit Asam Tbk dari tahun 2011 hingga 2024. Pada 

tahun 2011, DER perusahaan berada di angka 

41,01. Rasio ini mengalami kenaikan signifikan 

pada tahun 2015, mencapai puncaknya di angka 

79,86. Kenaikan ini menunjukkan bahwa 

perusahaan semakin banyak menggunakan hutang 

sebagai sumber pendanaan dibandingkan ekuitas 

pada periode tersebut 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut kasmir (2019) rasio keuangan 

merupakan kegiatan membandingkan angka yang 

ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi 

satu angka dengan angka lainnya. Sedangkan 

menurut Hery (2018:138) mendefinisikan rasio 

keuangan sebagai berikut: “merupakan suatu 

perhitungan rasio dengan menggunakan laporan 

keuangan yang berfungsi sebagai alat ukur dalam 

menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan.” 

Menurut kasmir (2019:114) Perputaran 

aktiva ( Total assets Turnover) merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur peputaran semua 

aktiva ysng dimiliki perusahaan. Kemudia juga 

mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh 

dari tiap rupiah aktiva. Menurut Hery (2021) Total 

Assets Turnover (TATO) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur perputaran semua 

aktiva yang dimiliki dan mengukur berapa jumlah 

penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva 

atau dengan kata lain unuk mengukur berapa 

jumlah penjualan yang akan dihasilkan dari setiap 

rupiah dana yang tertanam dalam total aset. 

Menurut Kasmir (2019:112) Debt to Equity 

Ratio, merupakan rasio yang digunakan untuk 

menilai utang dengan ekuitas. Untuk mencari rasio 

ini dengan cara membandingkan antara seluruh 

utang, termasuk utang lancar dan seluruh ekuitas. 

Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana 

yang disediakan peminjam (kreditor) dengan 

pemilik perusahaan. Dengan kata lain rasio ini 

untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang 

dijadikan untuk jaminan utang 

Return On Asset atau ROA secara umum 

merupakan jenis dari rasio profitabilitas, dimana 

biasanya dimanfaaatkan untuk menilai kemampuan 

yang dimiliki oleh suatu perusahaan dalam 

memperoleh laba lewat aktiva. Dengan rasio ini, 

kemampuan dari perusahaan tersebut dinilai sesuai 

dengan keuntungan  yang diperoleh dalam periode 

lampau supaya bisa digunakan pada masa atau 

periode berikutnya. Menurut kasmir (2019:115) 

Hasil pengembalian investasi atau lebih dikenal 

Return On Invesment (ROA) atau Return On 

Assets, merupakan rasio yang menunjukkan hasil 

(return) atas jumlah aktiva yang digunakan didalam 

perusahaan 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif. Dengan penelitian ini penulis 

mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan 

dengan perusahaan yang tergambar di laporan 

keuangan ini. Metode kuantitatif ini digunakan 

untuk bisa menemukan pengetahuan yang 

menggunakan data yang berupa angka sebagai alat 

untuk menganalisis yang diteliti. Data yang 

digunakan ini adalah data yang tercantum di dalam 

laporan keuangan PT. Bukit Asam Tbk selama 14 

periode 2011– 2024 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

 
Dapat disimpulkan pada tabel diatas hasil 

dari olah data Uji Normalitas Menggunakan Uji 

Kolmogrov-Smirnov Sebesar 0,159 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,200 melebihi tarif signifikan 

0,05. Jadi dengan demikian hasil uji normalitas 

KolmogorovSmirnov disimpulkan data penelitian 

berdistribusi normal 
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Uji Autokorelasi  

 
Hasil uji autokorelasi pada tabel diatas 

menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,498, 

sedangkan besar nilai DU (batas atas) = 1,5507  dan 

4 – du = 2,4493. Dengan melihat kriteria pada 

pedoman Durbin-Watson maka nilai DU< DW< 4-

DU atau 1,5507 > 1,498 < 2,4493, maka dapat di 

simpulkan hasil dari data penelitian ini 

menunjukkan terjadi autokorelasi 

 
Hasil uji statistik Run Test di atas dapat 

diperoleh nilai signifikansi 0,404 > 0,05. Karena 

nilai signifikansi di atas 0,05 maka dapat 

mencerminkan bahwa data tidak terjadi masalah 

atau gangguan autokorelasi pada model penelitian 

sehingga memenuhi asumsi klasik autokorelasi 

 

Uji Multikolinearitas 

 
Hasil uji multikolinearitas pada tabel di atas 

menunjukkan nilai tolerance Total Asset Turn Over 

sebesar 0,917 > 0,1 dan VIF 1,091 < 10, dan nilai 

tolerance Debt to Equity Ratio sebesar 0,917 > 0,1 

dan VIF 1,091 < 10. Dengan demikian hasil uji 

multikolinearitas dapat disimpulkan tidak terjadi 

regresi antar variabel independen Total Asset Turn 

Over, dan Debt to Equity Ratio karena semua 

variabel independen memiliki nilai tolerance diatas 

0,1 dan nilai VIF dibawah 10 

  

Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan grafik scatterplot diatas 

menunjukkan bahwa terlihat titik-titik menyebar 

secara acak baik diatas maupun dibawah angka nol 

(0) pada sumbu Y, dan juga tidak berkumpul disatu 

tempat, sehingga dari grafik scatterplot tersebut 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi 

 

Hasil Analisis Regresi Linear 

 
a. Nilai konstanta dengan hasil 0,398 memiliki 

asumsi bahwa variabel bebas dalam penelitian 

ini (Total Asset Turnover dan Debt to Equity 

Ratio) bernilai 0 atau dianggap konstan maka 

variabel terikat (Return On Asset) memiliki 

nilai sebesar 0,398 

b. Nilai Koefisien regresi linier X1 dengan hasil 

36,062 menggambarkan hasil positif, yang 

berarti saat Variabel Total Asset Turnover 

mengalami peningkatan maka Return On 

Asset juga akan meningkat, begitu juga 

sebaliknya 

c. Nilai Koefisien regresi linier X2 dengan hasil 

-0,241 menggambarkan hasil negatif, yang 
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berarti saat variabel Debt to Equity Ratio 

mengalami peningkatan, maka Return On 

Asset akan menurun, begitu juga sebaliknya 

 

 

Analisis Koefisien Korelasi 

 
Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi di 

atas yaitu tabel model summary, terlihat bahwa 

nilai R atau nilai koefisien korelasi adalah sebesar 

0,707, dimana nilai korelasi ini menjelaskan bahwa 

hubungan yang terjadi antara perubahan semua 

variabel bebas (Independet) yaitu, Total Asset 

TurnOver dan Debt to Equity Ratio dengan variabel 

terikat (Dependent) yaitu Return On Assets adalah 

kuat dalam saling berhubungan 

  

Analisis Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan tabel model summary di atas, 

terlihat bahwa nilai nilai R Square adalah sebesar 

0,500 maka KD = r2 x 100% = 0,5002 x 100% = 

0.250 x 100%= 25,0%. Maka dapat diketahui 

bahwa Total Assets TurnOver dan Debt to Equity 

Ratio memberikan kontribusi sebesar 38% 

terhadap Return On Assets, sedangkan sisanya 

sebesar 54,1% dikontribusikan oleh variabel lain 

yang tidak diteliti di dalam penelitian 

 

Uji Hipotesis 

 
a. Hasil Uji T pada Variabel Total Asset 

Turnover didapat nilai signifikansi 0,037 < 

0,05 dan nilai t hitung 2,377 > dari t tabel 

2,20099 yg artinya secara parsial variabel 

Total Asset Turnover memiliki pengaruh 

positif dan  signifikan terhadap Return On 

Asset 

b. Hasil Uji T pada Variabel Debt to Equity Ratio 

memiliki nilai signifikansi 0,014 < 0,05 dan 

nilai t hitung -2,899 > t tabel 2,20099 yg 

artinya secara parsial variabel Debt to Equity 

Ratio tidak memiliki pengaruh positif dan 

Signifikan terhadap Return On Asset 

 
Berdasarkan Hasil uji f pada tabel di atas 

didapat nilai signifikansi 0,022 < 0,05 dan  nilai F 

hitung 5,499 < F tabel 3,98  memberikan bukti 

bahwa variabel Total Asset TurnOver dan Debt to 

Equity Ratio secara serentak atau simultan 

memiliki pengaruh yg signifikan terhadap Return 

On Asset pada PT Bukit Asam, Tbk periode 2011 – 

2024 

 

5. KESIMPULAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan 

menggunakan laporan keuangan PT. Bukit Asam 

Tbk Periode 2011-2024 yang sudah dijelaskan, 

dapat disimpulkan sebagai beriku 

a. Earning Per Share (X1) berpengaruh positif 

Berdasarkan hasil penelitian secara parsial 

dijelaskan bahwa terdapat pengaruh secara 

signifikan antara Total Asset TurnOver 

terhadap Return On Asset pada PT. Bukit 

Asam Tbk Periode 2011-2024 

b. Berdasarkan hasil penelitian secara parsial 

dijelaskan bahwa terdapat pengaruh secara 

signifikan antara Debt to Equity Ratio 

terhadap Return On Asset pada PT. Bukit 

Asam Tbk Periode 2011-2024 

c. Berdasarkan hasil penelitian secara simultan 

dijelaskan bahwa terdapat pengaruh secara 

signifikan terhadap Total Asset TurnOver dan 

Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset 

pada PT. Bukit Asam Tbk Periode 2011-2024 
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